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Abstract. This research aims to describe and explain the influence of professional training, personality, finansial rewads and 

job market considerations on students interest in a career as a public accountant. This study uses a number-based type 
of study. The target group involved is students of the 5th semester accounting study program at Muhammadiyah 

University of Sidoarjo, consisting of 100 students. The sampling technique in this study was caried out using purposive 

sampling method. The result of this study indicate that professional skills training partially has a 

positife and significan efect on students interest in becoming a public accountant. Finansial awards partialy have 

a positive and significan effect on students interest in a career as a public accountant. Job market 

considerations partially have a positive and significant effect on students interest in pursuing a career as a public 

accountant. 

Keywords - Student Interest in Career as a Public Accountant, Professional Training, Personality, Financial Rewards, Job 

Market Considerationsauthor 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan mengenai pengaruh Pelatihan Profesional, 
Personalitas, Penghargaan Finansial dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Berkarir Menjadi 

Akuntan Publik. Studi ini menggunakan jenis studi berbasis angka. Kelompok sasaran yang terlibat ialah mahasiswa 

prodi akuntansi semester 5 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang terdiri dari 100 Mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel dalam studi ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil studi ini mengindikasikan 

bahwa pelatihan keahlian profesional secara parsial berdampak positif dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa 

Berkarir Menjadi Akuntan Publik. Personalitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Mahasiswa Berkarir Menjadi Akuntan Publik. Penghargaan Finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Mahasiswa Berkarir Menjadi Akuntan Publik. Pertimbangan pasar Kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa Berkarir Menjadi Akuntan Publik. 

Kata Kunci- Minat Mahasiswa Berkarir Menjadi Akuntan Publik, Pelatihan Profesional, Personalitas, Penghargaan 

Finansial, Pertimbangan Pasar Kerja 

I. PENDAHULUAN 
Karir meìruìpakan hal yang peìnting dalam keìhiduìpan manuìsia. Seìtiap manuìsia meìmiliki pilihan karirnya masing-

masing. Bahkan bagi beìbeìrapa orang, karir dianggap seìbagai faktor yang dapat meìnghiduìpkan atauì meìmatikan 

seìseìorang. Karieìr juìga beìrkaitan deìngan statuìs sosial individuì [1]. Dokuìmeìn ini beìrfuìngsi seìbagai panduìan dan teìmplateì 

baruì uìntuìk artikeìl yang akan diseìrahkan keì UìMSIDA Preìprints seìrveìr. Seìtiap makalah yang diajuìkan artikeìl yang 

dikirmkan keì reìdaksi seìrveìr preìprints UìMSIDA haruìs meìmatuìhi panduìan ini. Artikeìl yang tidak meìmeìnuìhi panduìan ini 

akan dikeìmbalikan. Teìrdapat beìbeìrapa eìleìmeìn yang meìlatarbeìlakangi seìtiap orang dalam proseìs meìmilih karieìr ini 
adalah nilai-nilai yang meìleìkat, peìmahaman meìngeìnai keìuìntuìngan dari peìkeìrjaan, fleìksibeìlitas dalam karir, peìluìang 

keìrja di pasar, dan komitmeìn yang dibuìtuìhkan dalam suìatuì profeìsi [2]. Karieìr meìruìpakan seìrangkaian peìngalaman keìrja 

seìseìorang seìlama peìriodeì waktuì teìrteìntu[3]ì[3]  Pilihan karir mahasiswa dipeìngaruìhi oleìh steìreìotypeì yang meìreìka beìntuìk 

teìntang beìrbagai macam karir [4]. Jeìnis karieìr yang dipilih oleìh sarjana akuìntansi meìnuìnjuìkkan bahwa meìreìka meìmiliki 

keìbeìbasan uìntuìk meìmilih karir yang di inginkan dan akan meìreìka jalani[5] banyak mahasiswa meìreìncanakan karieìr 

meìreìka beìrdasarkan harapan atauì keìinginan meìreìka dalam profeìsi yang ingin meìreìka teìkuìni, seìpeìrti halnya mahasiswa 

akuìntansi yang meìmilih uìntuìk meìnjadi akuìntan puìblik. Akuìntan puìblik adalah individuì yang meìmiliki kuìalifikasi dan 

keìahlian di bidang akuìntansi seìteìlah meìnyeìleìsaikan peìndidikan seìbagai seìorang akuìntan. Alvin dan Jameìs, 2002 dalam 

kajian Mawikire, 2012 [6]. Profeìsi akuìntan puìblik beìrfokuìs pada keìgiatan auìdit, yaituì meìmbeìrikan peìndapat teìntang 

keìwajaran laporan keìuìangan yang dibuìat oleìh pihak manajeìmeìn[7]. Akuìntan puìblik dapat dikatakan seìbagai profeìsi 

yang 
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meìmbeìrikan prospeìk duìnia keìrja yang ceìrah dimana profeìsi ini meìmbeìrikan tantangan dan peìngalaman beìlajar 

yang tidak teìrnilai. Jasa Akuìntan puìblik banyak dibuìtuìhkan peìruìsahaan, kareìna profeìsi ini pihak yang meìnjadi jeìmbatan 

antara huìbuìngan peìmilik modal dan pihak manajeìmeìn[8]. Disisi lain, profeìsi akuìntan puìblik juìga dapat meìmbeìrikan 

peìluìang uìntuìk meìngeìmbangkan keìteìrampilan seìrta peìluìang meìndapatkan peìkeìrjaan yang beìraneìka ragam dan leìbih 

meìnantang, kareìna akuìntan puìblik dapat beìkeìrja diteìmpat yang beìrbeìda beìda. 

Pemilihan karier profesi beberapa faktor memengaruhi akuntan publik, di antaranya pelatihan profesional, 
penghargaan finansial, kondisi pasar kerja, lingkungan, nilai-nilai sosial, dan karakteristik personal [9]. pelatihan 

profesional adalah faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam mengembangkan karir dan prestasi mereka. 

Pelatihan ini merujuk pada kegiatan yang dilakukan sebelum menjalankan tugas tertentu untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki guna mencapai kesuksesan atau prestasi tertentu. Personalitas mencerminkan kepribadian seseorang 

dalam bekerja secara profesional [2]. Personalitas merupakan kecenderungan seseorang dalam berperilaku tertentu baik 

berpikir, berbicara maupun bertindak[10]. Kecenderungan tersebut terbentuk dari dari lingkungan sekitarnya dan 

bukanlah sejak lahir. Pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang membuatnya memiliki cara pandang yang 

berbeda dan unik untuk berperilaku. Oleh karena itu personalitas seseorang memiliki keunikan masing-masing. 

Penghargaan finansial adalah imbalan timbal balik atas jasa, tenaga,usaha dan manfaat yang telah diberikan dalam 

ikatan pekerjaan [11]. 

(Iswahyuni, 2018). Dalam memilih pekerjaan seseorang pasti mempertimbangkan gaji, upah maupun insentif dari 

hasil pekerjaan. Khususnya dalam profesi akuntan publik, karena kantor akuntan publik memiliki cara sendiri dalam 
memberikan gaji kepada auditor nya. Pertimbangan pasar kerja yaitu hal yang berkaitan dengan ketersediaan lapangan 

kerja dan kemudahan mengakses lowongan kerja, keamanan kerja, fleksibilitas karir dan kesempatan promosi [12] 

Berdasarkan latar belakang yang telah diurasikan, maka peneliti tertarik untuk menjalankan studi yang berjudul 

“Pengaruh Pelatihan Profesional, Personalitas, Penghargaan Finansial dan Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Berkarir Menjadi Akuntan Publik (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo)” 

 

 

II. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang analisis datanya sangat 

dipengaruhi oleh variabel-variabel yang dianalisis atau penelitian kuantitatif yaitu menitik beratkan pada pengujian 

hipotesis, data yang dianalisis, sifatnya terukur dan kesimpulan yang dihasilkan merupakan generlisasi [13]. Populasi 
yang dipilih partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa/mahasiswi Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis, 

Hukum, dan Ilmu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dengan total 100 mahasiswa dengan menggunakan 

Teknik proses pemilihan contoh purposive sampling. 

Metode yang diterapkan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini mencakup survei. Metode ini pada 

kuisioner dilengkapi dengan kriteria pengukuran jawaban dengan menggunakan skala Likert. Pada penelitian ini 

digunakan skala Likert rentang 5 dimana item respons disusun dalam 5 alternative yang mengekspresikan seperti halnya 

sangat setuju, setuju, netral atau ragu-ragu atau bimbang, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Tiap respon dikaitkan 

dengan nilai skor atau skala yang sesuai untuk masing-masing pertanyaan. 

Sangat setuju   = Skor 5 

Setuju   = Skor 4 

Netral/Ragu-ragu   = Skor 3 
Tidak setuju   = Skor 2 

Sangat tidak setuju   = Skor 1 

Sangat tidak setuju menunjukkan bahwa responden merasa perilaku yang mereka tunjukkan tidak sepenuhnya 

terkendali oleh mereka sendiri. Tidak setuju menunjukkan bahwa mereka bukan merupakan akibat control dirinya. 

Netral berarti responden merasa bahwa perilaku yang mereka tunjukkan tidaklah menunjukkan hasil yang pasti control 

dirinya dan juga merupakan hasil diluar dari control dirinya. Setuju berarti responden merasa setuju bahwa perilaku 

yang ditunjukkannya merupakan hasil dari control dirinya. Sangat setuju berarti responden sangat menyetujui bahwa 

seluruh perilaku yang ditunjukkan merupakan hasil dari pengendalian dirinya sendiri. 
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III. Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 

 

1.1 Penilaian Responden Terhadap Identitas Responden Tabel 4. 1 Karakteristik Responden 

 
Keterangan Total Presentase 

Jumlah Sampel 100 100% 
Jenis Kelamin   

Laki-laki 48 48% 

Perempuan 52 52% 

Usia   

21 35 35% 
22 40 40% 

23 15 15% 

24 10 10% 

Tahun Angkatan   

2019 48 48% 

2020 35 35% 

2021 17 17% 

Prodi 

Akuntansi 100 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel berikut dapat diidentifikasi bahwa responden pada penelitian ini responden berjenis kelamin 
laki-laki berjumlah 48 individu dengan presentase (48%) sementara itu, ada 52 responden yang berjenis kelamin 

perempuan, yang merupakan (52%) dari total sampel. Oleh karena itu, jumlah pasrtisipan jumlah laki-laki lebih rendah 

dibandingkan dengan jumlah responden perempuan. Sebagian besar untuk usia didominasi oleh peserta yang berusia 21 

jumlah tahun 35 jumlah orang dengan presentase (35%), sedangkan peserta yang berusia diantara 22 jumlah tahun 

sebanyak 40 orang dengan presentase (40%), responden yang berusia 23 tahun sebanyak 15 orang dengan presentase 

(15%), responden yang berumur 24 jumlah tahun sebanyak 10 orang dengan presentase (10%). Dengan demikian 

responden yang paling mendominasi ialah usia di antara 22 tahun. 

Berdasarkan tahun angkatan didominasi oleh responden tahun angkatan 2019 ada 48 responden, yang merupakan 

(48%) dari total sampel, 2020 sebanyak 35 orang dengan presentase (35%), 2021 17 orang dengan presentase (17%). 

Dalam rangka menguji pengaruh pelatihan profesional, personalitas, pertimbangan pasar kerja, penghargaan 

finansial terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir Menjadi Akuntan Publik , maka digunakan analisis regresi 

berganda. Perhitungan dilaksanakan dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 dan diperoleh hasil sebagai berikut 
: 

 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.923 1.889 
 

3.135 .002 

Pelatihan Profesional 1.218 .107 2.323 2.982 .003 

Personalitas -4.599 1.324 -3.800 -3.474 .001 

Penghargaan Finansial 2.558 .457 2.535 5.602 .000 

Pertimbangan Pasar 

Kerja 

 

2.423 

 

1.226 

 

1.985 

 

1.995 

 

.005 

Sumber : Hasil Output SPSS for Windows 
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Dari hasil persamaan tersebut diatas, maka dapat diartikan bahwa : 

1) Nilai konstanta adalah 5,923. hal ini berarti bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas yaitu pelatihan 

profesional (X1), personalitas (X2), pertimbangan pasar kerja (X3) dan penghargaan finansial maka nilai variabel terikat 
yaitu minat mahasiswa akuntansi berkarir menjadi akuntan publik (Y) tetap konstanta 5,923 atau 592,3% 

2) Koefisien regresi untuk variabel pelatihan profesional (X1) sebesar 1,218 satuan atau sebesar 1,218%, artinya 

bahwa setiap kenaikan satuan variabel pelatihan profesional (X1) akan mengakibatkan kenaikan variabel minat 

mahasiswa akuntansi berkarir menjadi akuntan publik (Y) sebesar 1,218 satuan atau 121,8% dengan asumsi bahwa 

faktor lainnya adalah konstan atau tetap. 

3) Nilai koefisien regresi personalitas (X2) sebesar -4,599 satuan atau sebesar -4,599%. Ini berarti bahwa setiap 

kali variabel personalitas (X2), akan mengakibatkan penurunan 

 

 B. Pembahasan 

Pelatihan Profesionalitas berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Menjadi Akuntan 

Publik 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan profesional (X1) memiliki nilai 
t-hitung yang memiliki nilai yang lebih tinggi daripada nilai t-tabel (2,982 >1,985), dengan kata lain, hipotesis (H1) 

diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa pelatihan profesional berpengaruh positif 

signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik  [14] [15] [16] [17]. 

Mahasiswa akuntansi yang memilih karir menjadi akuntan publik menganggap perlu untuk melakukan pelatihan 

kerja karena untuk menjadi seorang akuntan publik yang dapat melaksanakan pekerjaan audit dengan baik, tidak cukup 

hanya dengan bekal pendidikan formal semata tetapi juga harus ditunjang oleh pengalaman praktek di lapangan dengan 

jam kerja yang memadai. pelatihan profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi 

menjadi akuntan publik. 

Personalitas berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, didapatkan bahwa variabel personalitas (X2) memiliki nilai t-hitung dengan 

nilai yang lebih tinggi daripada nilai t-tabel (3,474 >1,985), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,01 < 
0,05). Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa personalitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat para mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir menekuni profesi akuntan publik [18] [17] [19][20]. 

Personalitas merupakan faktor yang dipertimbangkan mahasiswa akuntansi sebelum melakukan pemilihan karir. 

Mahasiswa akuntansi berpandangan bahwa kesesuaian antara personalitas dan karir yang dipilih akan memberikan 

dampak yang besar dalam perkembangan karir mahasiswa tersebut nantinya. Salah satu contoh dampak dari kesesuaian 

tersebut dapat berupa stabilitas karir seseorang atau perkembangan jenjang karir yang cepat. 

Penghargaan finansial berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi Untuk Berkarir Menjadi 

Akuntan Publik 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel penghargaan finansial (X3) memiliki nilai t-

hitung yang lebih besar dari nilai t- tabel (5,602 >1,985), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa Penghargaan Finansial berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier Menjadi Akuntan Publik [21] [15] [22] [23]. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa tujuan utama seseorang dalam bekerja adalah untuk mendapatkan gaji. 

Persepsi penghargaan finansial merupakan faktor terpenting yang dipertimbangkan oleh mahasiswa Jurusan Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah dalam memilih profesi sebagai akuntan publik. Mahasiswa akuntansi memiliki persepsi 

yang berbeda-beda terhadap sesuatu yang mereka lihat dan dengar seperti pandangan mereka yang ingin bekerja untuk 

menjadi seorang akuntan publik dengan mengharapkan penghargaan finansial 

Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir 

Menjadi Akuntan Publik 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel penghargaan finansial (X3) memiliki nilai t-

hitung yang lebih besar dari nilai t- tabel (1,995 >1,985), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik, [22] [23] [24]. Berdasarkan penelitian 
ini, terbukti bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa akuntansi terhadap faktor pasar kerja, semakin besar minat 

mereka untuk berkarir sebagai akuntan publik. Faktor pasar kerja adalah salah satu pertimbangan penting bagi 

mahasiswa saat memilih antara profesi akuntan publik atau non-akuntan publik. Biasanya, mahasiswa memilih 

pekerjaan berdasarkan informasi lowongan kerja yang tersedia, sehingga pekerjaan yang mudah di akses lebih diminati. 

Persepsi terhadap pertimbangan pasar kerja berkaitan dengan Theory X dan Theory Y dari Douglas Mc Gregor, dimana 

Theory Y (positif) menyatakan bahwa manusia dapat memandang pekerjaan sebagai sesuatu yang memuaskan dan 

menyenangkan, yang pada gilirannya akan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. 

 

 

Teori Y (positif) mencoba menjelaskan bahwa manusia terdorong untuk bekerja karena ingin merasakan kepuasan 

internal. Lapangan pekerjaan untuk profesi akuntanpublik masih sangat luas, dengan jumlah akuntan publik diindonesia 

yang relatif kecil dibandingkan dengan jumlah perusahaan yang perlu audit. Profesi akuntan publik menawarkan 
jaminan keamanan kerja dimasa depan dan cemderung menghindari risiko pemutusan hubungan kerja (PHK). 

publikmembutuhkan peningkatan pengetahuan dan pelatihan secara berkala dan profesi akuntan publik memiliki 
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kesempatan dalam hal promosi jabatan. Hal ini dikarenakan, persepsi pertimbangan pasar kerja pada mahasiswa 

akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dalam memilih pekerjaan salah satu faktor utama yang perlu 

dipertimbangkan. Pertimbangan masa depan suatu karir yang mudah diakses atau tersedia yang mana akan ditekuni dan 
dijalankan pada masa depan adalah harapan yang dipengaruhi oleh ketersediaan di pasar kerja 

 

IV. Simpulan 
Berdasarkan analisis data, hipotesis penelitian, dan diskusi pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa 

Pelatihan Profesionalitas berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Menjadi 

Akuntan Publik. Personalitas berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Menjadi 

Akuntan Publik. Penghargaan finansia lberpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir 

Menjadi Akuntan Publik Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Berkarir Menjadi Akuntan PublikSimpulan. Simpulan menguraikan jawaban terhadap hipotesis, tujuan penelitian, atau 

temuan ilmiah yang di dapatkan. Simpulan ini tidak sekedar mengulang hasil dan pembahasan, melainkan merangkum 

temuan sesuai dengan yang diinginkan darisasaran atau asumsi. Pada bagian akhir kesimpulan dapat menyarankan 

langkah-langkah yang perlu diambil atau perlu dilakukan lebih lanjut berdasarkan gagasan dari penelitian tersebut.  
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